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ABSTRAK 

DERYYAN MAULANA: 200103010163, Ritual Pernikahan Adat Dayak 

Ma’anyan Di Banjarmasin, Pembimbing (I) Drs. Arni, M.Fil.I, 

Pembimbing (II) Mariatul Asiah, S.Ag., MA. Prodi Studi Agama-Agama, 

Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negri Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Dayak Ma’anyan, Ritual, Pernikahan  

Dayak Ma’anyan merupakan salah satu suku asli di Kalimantan. Kearifan 

budaya lokal yang mereka bawa sampai saat ini seperti pernikahan adat yang masih 

sangat populer hingga sekarang. Pernikahan adat bukan hanya sekedar pernikahan 

yang biasa tetapi terdapat makna yang sangat dalam dengan ikatan batin leluhur 

mereka. Dayak Ma’anyan hadir di Banjarmasin khususnya di Komplek DPR, RT 

38, Kecamatan Belitung Selatan. Kehadiran Dayak Ma’anyan menjadi sebuah 

motivasi tersendiri bagi mereka untuk tetap terus menjaga dan melestarikan budaya 

nenek moyang. Maksud dari penelitian ini berupaya untuk mengetahui apa motivasi 

dan tujuan masyarakat  Dayak Ma’anyan dalam melakukan ritual pernikahan adat 

Di Banjarmasin. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada Ritual yang 

mencakup motivasi dan tujuan dilakukannya ritual pernikahan adat Dayak 

Ma’anyan Di Banjarmasin. 

Penelitian ini berjenis penelitian lapangan (field research) dengan 

mengunakan metode penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah masyarakat 

Dayak Ma’anyan dan non Dayak Ma’anyan di Kota Banjarmasin, sedangkan objek 

penelitian ini adalah ritual, respon, motivasi dan tujuan Pernikahan Adat. Dalam 

teknik pengumpulan data, yaitu dengan cara observasi mengunakan teknik 

observasi active participation, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi 

berupa Ritual pernikahan adat. Kemudian, dalam proses analisis data melalui tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Analisis terhadap hasil temuan penelitian diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut; pertama ritual pernikahan adat dipandang positif oleh masyarakat, karena 

masyarakat melihat Dayak Ma’anyan memberikan nilai toleransi yang 

tergambarkan dari motivasi dan tujuan mereka. Kedua, Dayak Ma’anyan 

termotivasi dengan membawa ritual pernikahan adat mereka di Banjarmasin karena 

menggingat generasi muda Dayak Ma’anyan harus mengetahui dan memahami 

peninggalan nenek moyang mereka dengan tujuan supaya kultur budaya mereka 

tidak musnah di zaman era moderen saat ini. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا  .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

   Dh : ض .15

 
1. Vokal 

 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fatẖah ـَ
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 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

 

Kata  Sandang:  Contoh: (جَال -al-diwȃn bukan ad (الد ِّيوَان)   ,al-rijȃl  bukan  ar-rijȃl (الر ِّ

diwȃn. 

Syiddah: Misalnya kata (ُُرُورَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya.ُ 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ȃ a dengan topi di atas يَا

 Ȋ i dengan topi di atas بِّي

 Ȗ u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-diwân bukan ad-diwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ـَ ي

 Au a dan u ـَ و
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Syiddah atau Tasydid yang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak sebelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ُُرُورَة  tidak ditulis (الضَّ

ad-dharûrah  melainkan  al-dharûrah, demikian seterusnya 

5. Ta Marbȗthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta Marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta Marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقةَ .1  Tharîqah                      طَرِّ

يَّة .2 سْلََمِّ عةَُالإِّ  Al-Jâmî’ah al Islâmiyyah          الجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd               وَحْدةَُُالوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan,nama diri dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranyademikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- 

Samad al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- kalimat 

Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 Dzahaba al-ustȃdzu               ذهََبَُالأسُْتاَذُُ

 Tsabata al-ajru                ثبََتَُالأجَرُُ

يَّة  al-harakah al-‘ashriyyah          الحَرَكَةُالعصَرِّ

ُالله  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh      أشهَدُُأنُلََُإلٰهَُإِّلََّ

الِّح  mawlânâ Malik al-Shâlih        مَولََناَُمَلِّكُالصَّ
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SINGKATAN-SINGKATAN 

1. Swt. : Subhânahu wa ta’âlâ 

2. saw. : shallâllahu ‘alaihi wa sallam 

3. Q.S. : Al-Qur’an Surah 

4. H.R. : Hadis Riwayat 

5. Vol. : Volume 

6. No. : Nomor 

7. RI  : Republik Indonesia 

8. Km. : Kilometer 

9. H.  : Haji 

10. Ust. : Ustaz 

11. RT. : Rukun Tetangga 

12. M.  : Masehi 

13. trans. : Translated 

14. dkk. : dan kawan-kawan 
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